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Sistem Klien dalam Pekerjaan Sosial Level Intervensi

Individu
Intervensi Pekerjaan Sosial

Keluarga dan Kelompok
Kelompok Formal

Organisasi Komplek
Komunitas

Societal



Dimensi Tingkah Laku Manusia

Tingkah laku manusia mengambil tempat dalam 
konteks fisik, psikologis dan sosial yang berlainan
Dalam konteks ini manusia berhadapan dengan 
tuntutan biologikal, psikologikal dan sosial agar 
respons manusia tersebut efektif
Kemampuan untuk memberi respons yang efektif 
terhadap tuntutan/kebutuhan pada individu, 
keluarga dan kelompok dikenali sebagai Penyesuaian 
(ADAPTATION)



Cont.

Pemahaman mengenai proses adaptasi penting 
bagi praktek dalam semua profesi pelayanan 
manusia
Dalam pekerjaan sosial, HBSE adalah kurikulum inti 
yang memberikan fondasi/landasan pengetahuan 
yang diperlukan untuk memahami dasar adaptasi 
manusia



Cont.

Studi mengenai adaptasi dalam pekerjaan sosial 
difokuskan kepada identifikasi konsep-konsep yang 
membantu pekerja sosial dalam meningkatkan 
kesesuaian (fit) antara tingkah laku orang dengan 
tuntutan dan desakan oleh lingkungan mereka
Bentuk hubungan antara PERSON -ENVIRONMENT 
lebih diminati oleh pekerja sosial untuk meningkatkan 
atau yang menghalangi adaptasi



Cont.

Beberapa bentuk adaptasi tidak diminati oleh 
pekerja sosial berbanding profesi lain. Contoh; Isu 
dan mekanisme yang melibatkan adaptasi 
tranplantasi cel ke dalam otak orang yang 
Parkinson
Pekerja sosial lebih menaruh minat kepada bentuk-
bentuk adaptasi sosial



Cont.

Pekerjaan sosial seperti juga profesi pelayanan 
manusia lainnya melihat adaptasi sosial sebagai 
salah satu bidang kepakaran yang utama



Adaptasi dalam kehidupan

Dalam kehidupan sosial, manusia harus beradaptasi 
dengan banyak kejadian dan situasi
Personal relationship, perubahan jadwal kerja, 
kebiasan hidup, kejadian besar lain seperti perang, 
krisis ekonomi, bencana alam adalah contoh kejadian 
dan situasi yang memerlukan  keterampilan bertindak 
(coping skill) dari semua orang, tidak kira sehat atau 
cacat (Duffy & Wong, 1996)



Cont.

Adaptasi terhadap banyak faktor dapat 
ditingkatkan melalui:
> perluasan ruang hidup dalam lingkungan 
seseorang 
> peningkatan kompetensi tingkah laku dalam 
beradaptasi terhadap faktor lingkungan.



Cont.

Tingkah laku manusia dalam pekerjaan sosial selalu 
dilihat sebagai adaptasi orang dengan sumber-
sumber dan keadaan
Sumber merupakan komponen penting dalam 
banyak perspektif praktis pekerjaan sosial



Cont.

Mengubah tersedianya sumber-sumber  guna 
pemulihan dalam adaptasi melalui:
> Menciptakan pelayanan baru untuk meningkatkan 
adaptasi
> Mengidentifikasi kekuatan seseorang atau jejaring 
sosial (social network) sedemikian sehingga kondisi itu 
dapat diubah untuk meningkatkan penggunaan 
sumber-sumber yang tersedia (Levine & Perkins, 
1997)



Cont.

Dengan kata lain, pekerja sosial dan juga profesi 
pelayanan manusia yang lain berusaha 
mengembangkan atau meningkatkan personal dan 
sumber-sumber sosial klien-klien mereka.



Memahami TL manusia

Mahasiswa pekerjaan sosial juga perlu mengambil 
kuliah-kuliah antropologi, sosiologi, politik, biologi 
manusia, dan psikologi.
Mata Kuliah ini memberi pemahaman mengenai 
pendekatan, konsep, dan kerangka memahami 
tingkah laku manusia



Cont.

Bagaimanapun, pekerja sosial perlu kerangka untuk 
praktek yang membantunya mengorganized secara 
cepat untuk mengembangkan  ‘body of knowledge’ 
yang berasal dari ilmu tingkah laku, sosial dan 
kesehatan yang dapat digunakan dalam menilai 
sesuatu tingkah laku tersebut adaptif atau 
maladaptif.



Kerangka Multidimensi 

Pekerja sosial perlu kerangka multidimensi yang 
mengintegrasikan pengetahuan dan teori mengenai 
tingkah laku manusia dari:
> Biologi
> Psikologikal
> Sosial



Dimensi Bio-fisik

Pertumbuhan dan perkembangan bio-fisik
Kerawanan bio-fisik



Dimensi Psikologis

Cognitive development and information processing
Communication
Attitude and emotions
Social cognition and regulation
Psychological hazards



Dimensi Social

Families, groups, communities and other support 
system, and context considerations
Multicultural and gender considerations
Social hazards



Cont.

Ketiga dimensi di atas diberi penekanan dalam 
menilai keberfungsian sosial seseorang
Namun begitu, pekerja sosial tidak dapat 
menafikan pentingnya dimensi spritual dan 
ekologikal (spirituality and physical environmental)



Asumsi kerangka multidimensi 

Tiga dimensi untuk menilai tingkah laku manusia; 
biophysical, psychological and social
Tiga dimensi ini membentuk sistem keberfungsian 
biopsychosocial
Sistem tersebut terorganized dari tahap hirarki kecil 
hingga ke besar
Setiap sistem berinteraksi secara konstan dengan 
sistem-sistem lain



Mengapa domain spiritual relevan kepada praktek 
pekerjaan sosial ?

Pekerjaan sosial kontemporer menyakini bahwa 
individu menciptakan sistem kepercayaan 
spiritual yang memberi makna dan 
mengorganisasi pengalaman mereka
Perhatian terhadap domain spiritual melengkapi 
pendekatan holistik yang diperlukan oleh 
perspektif pekerjaan sosial ekologikal



Cont.
Oleh sebab menerima keyakinan dasar spiritual 
terhadap simptom fisik dan psikologikal, banyak 
individu  berkonsultasi dengan tokoh agama atau 
dukun untuk penyembuhan spiritual atau sebagai 
melengkapi usaha pencarian pertolongan daripada 
profesional kesehatan atau profesional kesehatan 
mental
Doktrin tertentu menyebabkan tidak toleran, 
diskriminasi, dan penindasan. Pekerja sosial harus 
sensitif dengan aspek oppresive daripada keyakinan 
spritual



Cont.
Majoritas isu-isu sosial kontemporer melibatkan 
dimensi agama, seperti aborsi, penggunaan 
kontrasepsi, gay and lesbian, cloning. Oleh sebab 
itu pekerja sosial juga perlu memiliki pengetahuan 
berkenaan dengan dimensi spiritual/keagamaan
Dalam banyak budaya, spiritual mempunyai 
peranan utama (central). Dalam hal pekerja sosial 
dan klien berbeda agama dan bahasa, maka 
diperlukan praktek berkompetensi budaya 
(culturally competence practice) 



Keberfungsian Sosial
Werner Boehm (1958) merupakan seorang ahli 
pekerjaan sosial yang memberi sumbangan utama 
kepada pengetahuan dasar pekerjaan sosial 
dengan penjelasannya mengenai fokus pekerjaan 
sosial
Fokus pekerjaan sosial adalah keberfungsian sosial
Oleh itu pekerja sosial harus memfokuskan kepada 
peningkatan keberfungsian sosial klien



Pengertian Keberfungsian Sosial

Social functioning involve addressing common human 
needs that must be adequately met to enable 
individuals to achieve a reasonable degree of 
fulfillment and to function as productive and 
contributing members of society (Hepworth & Larsen, 
1993)



New perspective about social 
functioning

Internal social functioning
External social functioning



Model Kompetensi ?

Rangka keberfungsian sosial sejajar dengan model 
kompetensi sosial
Dalam model kompetensi sosial, fokus utama 
adalah membantu orang mencapai potensi mereka 
dan memahami tuntutan dan tekanan normal pada 
orang dalam interaksinya dengan lingkungan



Cont.

Bagaimana orang memberi respons dalam 
beradaptasi dengan baik dipandang sebagai 
kemampuan daya tindak (coping abilities) mereka.
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